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 Pajak pendapatan disebut sebagai kontributor utama 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 

namun penerimaan pajak masih kurang maksimal yang 

disebabkan oleh beberapa kondisi seperti ketidaktahuan dan 

ketidakpedulian wajib pajaknya sendiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpaja-

kan dan persepsi atas efektivitas sistem perpajakan terhadap 

kepatuhan pajak dengan kesadaran pajak sebagai variabel 

mediasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh wajib pajak pelaku UMKM yang berdomisili 

di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Teknik 

pengambilan sampelnya menggunakan convience sampling 

dengan sampel 100 responden. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif analisis linier bergan-

da. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pema-

haman peraturan perpajakan dan persepsi atas efektivitas 

sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepa-

tuhan pajak UMKM. Dan variabel kesadaran pajak mampu 

memediasi pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan 

persepsi atas efektivitas sistem perpajakan terhadap kepa-

tuhan pajak UMKM. 

Kata kunci: Kepatuhan pajak, kesadaran pajak, peraturan 

perpajakan, sistem perpajakan, UMKM 

 

A B S T R A C T 

Income tax is said to be the main contributor in the 

State Budget (APBN), but tax revenue is still less than 

optimal due to several conditions such as ignorance and 

indifference of the taxpayer himself. This study aims to deter-

mine the effect of understanding taxation and perception of 

the effectiveness of the tax system on tax compliance with tax 

awareness as a mediation variable. The population used in 

this study is all taxpayers of UMKM actors who are 

domiciled in the Special Region of Yogyakarta (DIY). The 

sampling technique uses convience sampling with a sample 

of 100 respondents. The method used in this research is quan-
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titative multiple linear analysis. The results of this study show 

that the influence of understanding tax regulations and per-

ceptions of the effectiveness of the tax system has a significant 

effect on UMKM tax compliance. And the variable of tax 

awareness is able to mediate the influence of understanding 

tax regulations and perceptions of the effectiveness of the tax 

system on MSME tax compliance. 

Keywords: Tax compliance, tax awareness, tax regulations, 

tax system, MSME 
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PENDAHULUAN 

Pajak pendapatan disebut sebagai kontributor utama dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), di mana Kementerian Keuangan Srimulyani dalam konferensi pers 

APBN menyebutkan bahwa penerimaan pajak sampai bulan April 2023 telah mencapai 

Rp688,15 triliun dan jumlah tersebut terbilang setara dengan 40,05% dari target APBN 2023 

(Kemenkeu RI, 2023). Walaupun kontribusinya mengalami pertumbuhan, namun penerimaan 

pajak masih saja dianggap kurang maksimal, yang mana disebabkan oleh beberapa kondisi 

seperti ketidaktahuan atau bahkan ketidakpedulian dari wajib pajaknya sendiri. 

Salah satu objek pajak yang diharapkan mampu memberikan kontribusi pada negara 

adalah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dikutip dari CNBC Indonesia, 

hasil indeks Bisnis UMKM Kuartal III-2023 dan ekspektasi kuartal IV-2023 menyebutkan 

bahwa bisnis UMKM bertumbuh positif (Khoirul Anam, 2024). Hal ini ditunjukkan oleh bisnis 

UMKM yang berada pada zona ekspansi yaitu 104,7 dan indeks ekspektasi bisnis UMKM 

berada di level tinggi yaitu 121,8 (Khoirul Anam, 2024). Oleh karena itu dari peningkatan 

kemampuan tersebut, UMKM menjadi salah satu sektor penting dan sangat berpotensi dalam 

mendukung perekonomian di Indonesia. Tentu saja perannya juga memiliki kontribusi yang 

cukup besar terhadap penerimaan pajak. 

Namun dalam pelaksanaannya berdasarkan data yang diungkapkan oleh Direktorat 

Jendral Pajak (DJP) Kementerian Keuangan pada tahun 2019, ternyata kontribusi PPh Final 

UMKM hanya mencapai diangka 1,5 triliun atau hanya sekitar 1,1% dari total penerimaan PPh 

Final secara keseluruhan. Sebanyak 61% pelaku UMKM bahkan belum memanfaatkan fasilitas 

PPh Final sebesar 0,5% (Tommy, 2021). Hal ini jelas saja sangat berbanding terbalik atau ter-
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jadi ketidaksesuaian antara potensi pajak UMKM dengan realisasi penerimaan pajak UMKM. 

Dan salah satu hal yang masih menjadi penyebab utama dalam rendahnya penerimaan pajak 

UMKM yaitu berasal dari Wajib Pajak (WP) itu sendiri yang masih belum melaksanakan 

kewajiban perpajakan atau disebut juga sebagai rendahnya kepatuhan pajak.  

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai kepatuhan pembayar pajak terhadap hukum per-

pajakan yang berlaku, di mana terdiri dari aktivitas seperti mendaftarkan diri sebagai pembayar 

pajak, mengisi formulir pajak dengan jelas dan lengkap, menghitung secara benar jumlah pajak 

yang terutang, membayar pajak yang terutang dengan tepat waktu, semuanya dilakukan dengan 

sukarela, tanpa investigasi, peringatan, ancaman, atau memberikan sanksi administrasi maupun 

kriminal sebelumnya (Sriniyati, 2020). 

Terwujudnya kepatuhan pajak tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yang pertama 

berkaitan dengan wajib pajak itu sendiri yaitu pemahaman peraturan pemerintah seputar 

perpajakan, karena pengetahuan yang memadai merupakan salah satu syarat yang harus dimi-

liki oleh wajib pajak agar dapat memenuhi kewajiban perpajakan secara baik dan benar (Boe-

diono, 2003). Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Julianto, 2017) menunjukkan hasil 

bahwa pemahaman peraturan perpajakan memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. Namun dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Prihastuti 

et al., 2023) menjelaskan bahwa pemahaman peraturan perpajakan menjadi salah satu faktor 

negatif terhadap kepatuhan pajak UMKM. Sama halnya dengan dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Widyanti et al., 2021) menunjukkan hasil bahwa tingkat pemahaman peraturan 

perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak dengan nilai yang signifikan, bahkan 

disimpulkan tidak memiliki penyebab terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Faktor yang kedua adalah adanya persepsi atas efektivitas sistem perpajakan yang telah 

diterapkan. Saat ini DJP telah banyak melakukan pengembangan sistem perpajakan secara 

online, dengan adanya sistem tersebut sangat diharapkan mampu mempermudah para wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. Yang sebenarnya bertujuan agar mempermu-

dah para wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban pajak dan tidak perlu lagi datang ke 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) karena sudah bisa dilakukan secara online. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Pangesti & Yushita, (2019) dijelaskan bahwa sistem perpajakan memang 

sudah digunakan oleh beberapa pelaku usaha, namun pemanfaatan sistem yang berbasis online 

ini masih dianggap menyulitkan oleh para pelaku UMKM, bahkan berpotensi menimbulkan 
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ketidakpatuhan wajib pajak, sehingga diungkapkan menjadi pengaruh yang negatif terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. Akan tetapi, persepsi atas efektivitas sistem perpajakan yang 

dijelaskan dalam penelitian (Nofiani & Napisah, 2022) menghasilkan pengaruh yang posistif, 

disebutkan bahwa sistem perpajakan yang beberapa telah digunakan oleh pelaku UMKM 

mempunyai persepsi yang baik dan memiliki manfaat efektif dalam pelaksanaan kepatuhan 

pajak. 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut, maka dalam 

penelitian ini penulis bermaksud menambah variabel lain yang memungkinkan untuk meme-

diasi pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan persepsi atas efektivitas sistem perpaja-

kan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Oleh karena itu, penulis berniat mengajukan 

variabel kesadaran pajak sebagai mediasi.  

Kesadaran pajak adalah keadaan di mana seorang wajib pajak dengan secara sadar dam 

sukarela menaati seluruh peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Priyatna, 

2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pawama et al., 2021) menunjukkan bahwa 

kesadaran pajak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM. Pene-

litian tersebut didukung oleh (Setiani et al., 2021) yang menyatakan hasil kesadaran pajak ber-

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Sedangkan penelitian yang dilaku-

kan oleh (Rizki & Farina, 2022) menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa kesadaran wajib 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. Sama halnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Hapsari & Ramayanti, 2022) bahwa kesadaran pajak pengaruh negatif 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Berdasarkan latar belakang dan perbedaan hasil 

penelitian untuk setiap faktor di atas, disusunya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman perpajakan dan persepsi atas efektivitas sistem perpajakan terhadap 

kepatuhan pajak dengan kesadaran pajak sebagai variabel mediasi.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif komparatif dengan menggunakan 

data primer. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak pelaku 

UMKM yang berdomisili di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan convience sampling. Menurut Creswell, (2012) convience sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel pada ketersediaan responden. Dengan menyebarkan 

kuesioner menggunakan media google form berupa link. Kuesioner dibagikan kepada 165 res-
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ponden, namun diketahui dalam data ringkasan pada google form didapatkan hanya 130 res-

ponden yang mengisi kuesioner tersebut. Sehingga sampel yang dapat digunakan dalam pelak-

sanaan penelitian ini sebanyak 100 responden. 

 Penelitian ini menggunakan tiga variabel penelitian, yaitu variabel bebas (independent 

variable), variabel terikat (dependent variable), dan variabel mediasi (intervening variable). 

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini yaitu pemahaman peraturan perpa-

jakan, persepsi atas efektivitas sistem perpajakan, dan kesadaran pajak (tax awareness) (X). 

Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini yaitu kepatuhan pajak (Y). Variabel 

mediasi/perantara (intervening variable) yaitu kesadaran pajak (Z). 

Hipotesis 

H1: Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bagi pelaku 

UMKM. 

H2: Persepsi atas keefektivitasan sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

pajak pelaku UMKM 

H3: Kesadaran akan membayar pajak mampu mempengaruhi secara positif terhadap pening-

katan kepatuhan pajak pelaku UMKM 

H4: Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM dengan 

kesadaran pajak sebagai variabel mediasi. 

H5: Persepsi atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM 

dengan kesadaran pajak sebagai variabel mediasi. 

HASIL 

Uji Validitas Konvergen  

Dalam PLS SEM uji validitas terbagi menjadi dua jenis, yaitu validitas konvergen dan 

validitas diskriminan. Menurut Chin, (1998), dalam uji validitas konvergen suatu indikator 

dapat dinyatakan memenuhi validitas konvergen dan memiliki tingkat validitas yang tinggi 

ketika diketahui nilai outer loadings > 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 

0,50.  

Variabel 
Item 

Pengukur 
Indikator 

Outer 

Loading 

Cronbachs 

Alpha 

Composite 

Raebility 
AVE 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan 

X1.3 
Pemahaman prosedur 

pelaporan PPh. 
0.919 0.927 0.945 

0.777 

X1.5 
Pemahaman ketentuan 

hak dan kewajiban 
0.811   
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wajib pajak. 

X1.7 
Pemahaman kepastian 

hukum. 
0.849   

Persepsi 

Atas 

Efektivitas 

Sistem 

Perpajakan 

X2.1 
Sistem e-filing dalam 

penghitungan pajak. 
0.841 0.896 0.920 

0.659 

X2.2 
Sistem e-filing dalam 

pelaporan pajak. 
0.803   

X2.3 

Sistem e-filing dalam 

pengisian 

kelengkapan data. 

0.899   

X2.4 

Sistem e-registration 

dalam pendaftaran 

NPWP. 

0.814   

X2.5 
Sistem e-filing lebih 

ramah lingkungan. 
0.777   

X2.7 

Persepsi yang baik 

atas efektifitas sistem 

perpajakan. 

0.728   

Kesadaran 

Pajak 

X3.1 

Kesadaran Undang-

Undang ketentuan 

pajak penghasilan 

UMKM. 

0.735 0.901 0.922 

0.627 

X3.2 
Kesadaran fungsi 

pajak. 
0.814   

X3.3 
Kesadaran tujuan 

pajak. 
0.792   

X3.4 
Kesadaran atas 

pelanggaran pajak. 
0.858   

X3.5 
Kesadaran penundaan 

pembayaran pajak. 
0.812   

X3.7 

Kesadaran atas 

kewajiban 

pembayaran pajak 

0.765   

X3.8 

Kesadaran alokasi 

dana guna 

pelaksanaan kegiatan 

pajak. 

0.763   

Kepatuhan 

Pajak 

Y.2 

Melaksanakan 

perhitungan pajak 

dengan benar. 

0.851 0.913 0.936 

0.746 

Y.3 

Melaporkan dan 

membayar pajak tepat 

waktu. 

0.900   

Y.4 

Pelaksanaan hak dan 

kewajiban pajak 

sebagai wajib pajak. 

0.905   

Y.5 

Mematuhi ketentuan 

dan tata cara 

perpajakan. 

0.900   

Y.8 

Kesediaan untuk 

melaporkan dan 

menginformasikan 

seluruh informasi 

0.752   
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pajak yang 

berhubungan dengan 

usaha yang 

dijalankan. 

Sumber: data diolah (2023) 

Pada tabel menujukkan bahwa masing-masing indikator setiap variabel memiliki nilai 

outer loadings > 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa semua indikator pada setiap variabel 

telah memenuhi validitas konvergen dan memiliki nilai yang tinggi. Dan nilai AVE pada setiap 

variabel yaitu > 0,50. Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel penelitian telah 

memenuhi validitas konvergen yang baik. 

Uji Validitas Diskriminan 

Dalam uji validitas diskriminan terdapat dua metode pengukuran yang pertama yaitu 

perbandingan nilai akar AVE dengan korelasi konstruk setiap variabel dan metode cross 

loadings. Pada pengukuran nilai AVE suatu konsep dari masing-masing model dapat dikatakan 

baik jika akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk 

variabel lainnya.  

Perbandingan Nilai AVE 

 
Kepatuhan 

Pajak 

Kesadaran 

Pajak 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan 

Persepsi Atas 

Efektivitas Sistem 

Perpajakan 

Kepatuhan Pajak 0.864    

Kesadaran Pajak 0.777 0.792   

Pemahaman Peraturan 

Perpajakan 
0.691 0.589 0.881  

Persepsi Atas Efektivitas 

Sistem Perpajakan 
0.618 0.671 0.608 0.812 

Metode Cross Loadings 

Pada pengujian validitas diskriminan yang menggunakan metode cross loadings harus 

menunjukkan nilai indikator yang lebih tinggi dari setiap konstruk dibandingkan dengan indi-

kator pada konstruk lainnya 

Pemahaman Peraturan Perpajakan (X1) 

 
Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Kesadaran 

Pajak (X3) 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan (X1) 

Persepsi Atas 

Efektivitas Sistem 

Perpajakan (X2) 

X1.1 0.533 0.566 0.895 0.556 

X1.2 0.566 0.557 0.919 0.558 

X1.3 0.535 0.495 0.926 0.523 
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Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Kesadaran 

Pajak (X3) 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan (X1) 

Persepsi Atas 

Efektivitas Sistem 

Perpajakan (X2) 

X1.5 0.488 0.425 0.811 0.515 

X1.7 0.590 0.547 0.849 0.526 

Pada tabel di atas ditunjukkan bahwa variabel pemahaman peraturan perpajakan (X1) 

berkorelasi lebih tinggi dibandingkan dengan variabel yang lainnya, yang artinya secara kese-

luruhan pengukuran validitas dengan metode cross loadings pada variabel (X1) terpenuhi.  

Persepsi Atas Efektivitas Sistem Perpajakan (X2) 

Dalam tabel uji validitas variabel (X2) ditunjukkan bahwa variabel persepsi atas efek-

tivitas sistem perpajakan (X2) berkorelasi lebih tinggi dibandingkan dengan variabel yang 

lainnya, yang artinya secara keseluruhan pengukuran validitas dengan metode cross loadings 

pada variabel (X2) terpenuhi.  

Kesadaran Pajak (X3) 

 
Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Kesadaran 

Pajak (X3) 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan (X1) 

Persepsi Atas 

Efektivitas Sistem 

Perpajakan (X2) 

X3.1 0.541 0.735 0.519 0.587 

X3.2 0.608 0.814 0.567 0.627 

X3.3 0.592 0.792 0.257 0.504 

X3.4 0.590 0.858 0.330 0.478 

X3.5 0.567 0.812 0.328 0.425 

X3.7 0.636 0.765 0.495 0.484 

X3.8 0.727 0.763 0.662 0.565 

 

Variabel kesadaran pajak (X3) menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan 

variabel yang lainnya, yang artinya secara keseluruhan pengukuran validitas dengan metode 

cross loadings pada variabel (X3) terpenuhi.  

Kepatuhan Pajak (Y) 

 
Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Kesadaran 

Pajak (X3) 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan (X1) 

Persepsi Atas 

Efektivitas Sistem 

Perpajakan (X2) 

X2.1 0.613 0.553 0.558 0.841 

X2.2 0.540 0.501 0.413 0.803 

X2.3 0.616 0.532 0.550 0.899 

X2.4 0.513 0.548 0.505 0.814 

X2.5 0.424 0.513 0.367 0.777 

X2.7 0.621 0.601 0.532 0.728 
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Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Kesadaran 

Pajak (X3) 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan (X1) 

Persepsi Atas 

Efektivitas Sistem 

Perpajakan (X2) 

Y.2 0.851 0.630 0.549 0.628 

Y.3 0.900 0.682 0.557 0.549 

Y.4 0.905 0.655 0.538 0.608 

Y.5 0.900 0.688 0.535 0.639 

Y.8 0.752 0.693 0.484 0.554 

 

Variabel kepatuhan pajak (Y) berkorelasi lebih tinggi dibandingkan dengan variabel 

yang lainnya, yang artinya secara keseluruhan pengukuran validitas dengan metode cross loa-

dings pada variabel (Y) terpenuhi.  

Uji Reliabilitas 

Tujuan dari uji reliabilitas ini adalah untuk menunjukkan kebenaran, konsistensi, dan 

keakuratan indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk. Hasil dari pengukuran terse-

but mencerminkan reliabilitas dari semua indikator dalam model. Sehingga untuk dapat meme-

nuhi reliabilitas yang baik, nilai composite reliability dan cronbach’s alpha harus lebih besar 

dari 0,70 (Chin, 1998) 

Dari hasil uji yang disajikan dalam tabel menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 

pada setiap variabel lebih dari 0,70 yang artinya telah memenuhi reliabilitas yang baik. Dan 

pada nilai composite reliability di setiap variabel juga menunjukkan nilai > 0,70 hal tersebut 

berarti telah mencerminkan reliabilitas yang baik.  

Evaluasi Model Struktural 

Penilaian model struktural dikaitkan dengan pengujian hipotesis, khususnya melihat 

hubungan antara setiap varibel penelitian. Penilaian tersebut terbagi dalam tiga langkah yang 

terdiri dari, pertama pertama, ukuran VIF (Variance Inflated Factor) bagian dalam digunakan 

untuk mengevaluasi multikolinearitas antar variabel. Tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel jika nilai inner VIF kurang dari 5 (Hair et al, 2021). 

Langkah yang kedua melibatkan evaluasi hipotesis antar variabel dengan menggunakan 

nilai t atau p statistik. Terdapat pengaruh yang signifikan antar masing-masing variabel jika p-

value kurang dari 0,5 atau nilai t statistik dari hasil perhitungan lebih dari 1,96 (t tabel). Tahap 

ketiga yaitu nilai f -square, pengaruh faktor langsung pada tingkat struktural dengan kriteria (f 

square 0,02 lebih rendah, 0,15 sedang, dan tinggi 0,35) dan statistik upsilon v, yang dihasilkan 

dengan mengkuadratkan koefisien mediasi, dikenal sebagai f kuadrat dari efek mediasi. (Hair 
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et al, 2021)  

 

Uji Multikolinier (Inner VIF < 5) 

 Kepatuhan 

Pajak 

Kesadaran 

Pajak 

Kepatuhan Pajak   

Kesadaran Pajak 2.007  

Pemahaman Peraturan Perpajakan 1.754 1.588 

Persepsi Atas Efektivitas Sistem 

Perpajakan 

2.080 1.588 

 

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis model struktural maka perlu melihat terle-

bih dahulu ada tidaknya multikolinier antara variabel, yaitu dengan ukuran statistik inner VIF. 

Hasil estimasi menunjukkan nilai inner VIF < 5 maka tingkat multikolinier anatara variabel 

rendah. Hasil ini menguatkan hasil estimasi parameter dalam SEM PLS bersifat robust (tidak 

bias). 

Uji Hipotesis (Nilai t, P-value, F-square) 

Hipotesis 
Path 

Cofficient 
p-value 

95% Interval Kepercayaan 

Path Coefficient 
f-square 

Batas 

Bawah 
Batas Atas 

(H1) X1→ Y 0.165 0.048 < 0,05 (Sig) 0.005 0.334 0.047 

(H2) X2 → Y 0.245 0.004 < 0,05 (Sig) 0.078 0.406 0.088 

(H3) X3 → Y 0.515 0.000 < 0,05 (Sig) 0.329 0.675 0.404 

 

Hipotesis pertama (H1) diterima yang artinya ada pengaruh signifikan dari pemahaman 

peraturan perpajakan terhadap kepatuhan pajak dengan nilai t (0.165) dan p-value (0.048 < 

0,050). Dan jika dinilai dari selang kepercayaan 95% besarnya pengaruh pemahaman peraturan 

perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan pajak terletak pada nilai 0,005-0,334. Sehingga 

meskipun nilainya signifikan, peran pemahaman peraturan perpajakan dalam meningkatkan 

kepatuhan pajak mempunyai pengaruh rendah dalam level struktural (f square = 0,047). 

Hipotesis kedua (H2) diterima yang artinya persepsi atas efektivitas sistem perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak dengan nilai t (0.245) dan p-value (0.004 < 

0,050). Nilai selang kepercayaan 95% sebesar 0,078-0,406. Sehingga menunjukkan peran 

persepsi atas efektivitas sistem perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan pajak mempunyai 

pengaruh yang masih rendah dalam level struktural (f square = 0,088). 
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Hipotesis ketiga (H3) diterima yang artinya kesadaran pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pajak dengan nilai t (0.515) dan p-value (0.000<0,050). Nilai selang keper-

cayaan 95% sebesar 0,329-0,675. Sehingga peran kesadaran pajak dalam meningkatkan kepa-

tuhan pajak mempunyai pengaruh yang tinggi, karena nilai level struktural (f square = 0,440). 

Uji Hipotesis Pengaruh Mediasi (Nilai t, P-value, F-square) 

 

 

Hipotesis 

 

Path 

Cofficient 

 

p-value 

95% Interval 

Kepercayaan Path 

Coefficient 

 

Upsilon v 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

(H4) X1 → X3 → Y 0.148 0.002 < 0,05 (Sig) 0.060 0.250 0,092 

(H5) X2 → X3 → Y 0.255 0.000 < 0,05 (Sig) 0.144 0.381 0,085 

 

Kesadaran pajak memiliki nilai signifikan atau dapat diartikan berpengaruh dalam me-

mediasi pemahaman peraturan perpajakan dan persepsi atas efektivitas sistem perpajakan 

terhadap kepatuhan pajak. Dan dalam level struktural peran mediasi kesadaran pajak) memiliki 

pengaruh mediasi yang tinggi dengan nilai H4 (upsilon v < 0,092) dan H5 (upsilon v > 0,085) 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa pemahaman pera-

turan perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM. Hasil ini 

mendukung penelitian (Deo et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pemahaman peraturan 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM. Yang berarti banyak 

atau tidaknya pemahaman mengenai peraturan perpajakan yang dimiliki oleh setiap wajib pajak 

akan otomatis berpengaruh terhadap kepatuhan pajaknya. Meskipun demikian peran pemaha-

man peraturan perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan pajak masih menunjukkan hasil 

pengaruh yang rendah. Sehingga sangat diperlukan bagi setiap wajib pajak untuk terus meni-

ngkatkan kesadaran akan kewajiban perpajakannya.  

Persepsi atas efektivitas juga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UM-

KM. Artinya wajib pajak memiliki persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan yang 

berlaku saat ini, karena hal tersebut menjadi awal atau landasan bagi seorang wajib pajak untuk  

melaksanakan kegiatan perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Hasil ini  

mendukung penelitian (Murtiningtyas et al., 2023) yang menyebutkan bahwa persepsi atas 

efektivitas sistem perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak 
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UMKM. Namun peran persepsi atas efektivitas sistem perpajakan masih menunjukkan hasil 

pengaruh yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi atas efektivitas sistem 

perpajakan memang sudah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak, na-

mun masih sangat diperlukan keterbukaan dan kesadaran bagi setiap wajib pajak bahwa sistem 

yang digunakan dalam kegiatan perpajakan selama ini memiliki tujuan yang baik untuk semua 

pihak. 

Kesadaran pajak) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak UM-

KM. Artinya peran kesadaran pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak mempunyai penga-

ruh yang cukup tinggi. Hasil penelitian ini membenarkan penelitian (Poly Endrayanto et al., 

2022) yang mengungkapkan bahwa kesadaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatu-

han pajak. Dan semakin dibuktikan oleh hasil nilai level struktural yang tinggi dalam mempe-

ngaruhi kepatuhan pajak.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran kesadaran pajak sebagai variabel mediasi dari 

pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan persepsi atas efektivitas sistem perpajakan 

pengaruh yang signifikan. Yang artinya pemahaman peraturan perpajakan semakin memiliki 

pengaruh yang tinggi terhadap kepatuhan pajak, apabila disertai dengan kesadaran pajak  yang 

tinggi juga. Begitu pula dengan persepsi atas efektivitas sistem perpajakan semakin berpenga-

ruh tinggi terhadap kepatuhan pajak, apabila setiap wajib memiliki kesadaran pajak yang ting-

gi. 
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